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ABSTRACT	

This	study	focuses	on	determining	whether	the	use	of	letter	card	learning	media	has	an	
effect	 on	 the	 reading	 skills	 of	 grade	 I	 students	 in	 Indonesian	 language	 at	 SD	N	 Joglo	No.	 76	
Surakarta	in	2025.This	quantitative	 investigation	applied	a	Quasi-Experimental	Design	in	the	
form	of	a	Pretest-Posttest	Control	Group	Design.	All	grade	I	students	at	SD	N	Joglo	76	Surakarta	
in	the	2025	academic	year	served	as	the	popaulation	in	this	study.	The	sampling	method	used	
was	total	sampling,	with	27	grade	IA	students	as	participants.	The	information	gathering	process	
involved	observation,	documentation,	and	testing.	The	analysis	of	the	research	data	revealed	a	
hypothesis	 test	 result	 with	 a	 calculated	 t-value	 of	 5.104.	 The	 t-table	 value	 at	 26	 degrees	 of	
freedom	(i.e.,	27-1)	and	a	significance	level	of	5%	was	2.056.	The	normality	test	results	showed	
that	the	calculated	t-value	(5.104)	exceeded	the	t-table	value	(2.056),	thus	Ha	was	accepted	and	
Ho	was	rejected.	This	research	also	found	a	change	in	the	average	student	interest	in	learning	
from	65.07	(at	the	initial	stage)	to	81.63	(at	the	final	stage).	Therefore,	it	can	be	concluded	that	
letter	 cards	 as	 a	 learning	 medium	 impacted	 the	 reading	 skills	 of	 first-grade	 students	 in	
Indonesian	language	learning	at	SD	N	Joglo	No.	76	Surakarta	in	2025.	
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ABSTRAK	

Studi	 ini	 berfokus	 pada	 penentuan	 apakah	 terdapat	 pengaruh	 penggunaan	media	
pembelajaran	 kartu	 huruf	 terhadap	 kemampuan	 membaca	 pelajar	 kelas	 I	 dalam	 mata	
pelajaran	Bahasa	Indonesia	di	SD	N	Joglo	No.	76	Surakarta	tahun	2025.	Investigasi	kuantitatif	
ini	mengaplikasikan	desain	penelitian	Quasi	Experimental	Design	 berwujud	Pretest-Posttest	
Control	Group	Design.	Keseluruhan	pelajar	kelas	I	di	SD	N	Joglo	76	Surakarta	tahun	ajaran	2025	
menjadi	 populasi	 dalam	 riset	 ini.	Metode	penarikan	 sampel	 yang	dipergunakan	 ialah	 total	
sampling,	 dengan	 27	 pelajar	 kelas	 IA	 sebagai	 partisipan.	 Proses	 penghimpunan	 informasi	
melibatkan	observasi,	 dokumentasi,	 dan	ujian.	Dari	 telaah	data	penelitian,	 terungkap	hasil	
pengujian	hipotesis	dengan	nilai	t	hitung	5.104.	Besaran	t	tabel	pada	derajat	bebas	26	(yakni	
27-1)	dan	level	signifikansi	5%	adalah	2.056.	Outcome	uji	normalitas	memperlihatkan	bahwa	
nilai	t	hitung	(5.104)	melampaui	nilai	t	tabel	(2.056),	sehingga	Ha	diterima	dan	Ho	ditolak.	
Riset	 ini	 pun	mendapati	 adanya	 perubahan	 rerata	 ketertarikan	 belajar	 pelajar	 dari	 65,07	
(pada	 tahap	 awal)	 menjadi	 81,63	 (pada	 tahap	 akhir).	 Dengan	 demikian,	 dapat	 diambil	
konklusi	bahwa	media	pembelajaran	kartu	huruf	memberikan	dampak	terhadap	kecakapan	
membaca	pelajar	kelas	I	dalam	pembelajaran	bahasa	Indonesia	di	SD	N	Joglo	No.	76	Surakarta	
tahun	2025.	

Kata	Kunci:	Media	Pembelajaran,	Kartu	Huruf,	Keterampilan	Membaca	
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PENDAHULUAN		

Pendidikan	 memainkan	 peran	 krusial	 dalam	 membentuk	 kepribadian	 dan	
pemahaman	akan	norma	bagi	setiap	individu.	Pendidikan	akan	berpengaruh	pada	diri	
manusia	 dapat	 dicontohkan	 seperti	manusia	menjadi	 pandai,	 kreatif,	 inovatif,	 dan	
manusia	dapat	mengendalikan	emosi	semua	itu	dilandasi	adanya	pendidikan.	Tujuan	
dari	 pendidikan	 sendiri	 adalah	 guna	 untuk	 mencerdaskan	 kehidupan	 bangsa	 dan	
mengembangkan	 manusia	 agar	 memiliki	 akal	 sehat.	 Pendidikan	 juga	 dapat	
mengembangkan	potensi	diri	pelajar	yang	terpendam.		

Pengembangan	fondasi	kemampuan	melibatkan	berbagai	era,	salah	satunya	
adalah	 kemampuan	 berbahasa	 yang	 mempunyai	 keterkaitan	 penting	 dengan	
kompetensi	 berpikir	 anak.	 Pengembangan	 bahasa	 bukan	 hanya	 terbatas	 pada	
komunikasi	 lisan,	 melainkan	 juga	 meliputi	 kemampuan	 menyimak,	 membaca	 dan	
menulis.	 Bahasa,	 sebagai	 sarana	 komunikasi	 memegang	 peran	 virtual	 dalam	
kehidupan	anak,	sekaligus	menjadi	alat	ekspresi	pikiran	dan	emosi.	

Peran	 vital	 pembelajaran	 Bahasa	 Indonesia	 di	 tingkat	 SD	 mencakup	
penguatan	kesatuan	negara	serta	kemajuan	ilmu,	teknologi,	dan	budaya.	Menyadari	
urgensi	 ini,	 sudah	 selayaknya	 pemerintah,	 dalam	 hal	 ini	Mendikbud,	memberikan	
perhatian	 lebih	 melalui	 alokasi	 waktu	 yang	 cukup	 dan	 peningkatan	 mutu	
pembelajaran	 (Arief,	 2014).	 Kemampuan	 membaca	 esensial	 sebagai	 fondasi	
pembelajaran,	 namun	 faktanya	 banyak	 pelajar	 SD	 kelas	 I	 belum	 menguasainya.	
Pendidikan	prasekolah	seperti	TK	dapat	memberikan	landasan	pengenalan	huruf	dan	
membaca	bagi	anak.		

Berdasarkan	 pengamatan	 dan	 percakapan	 yang	 dilakukan	 selama	 kegiatan	
magang	pada	rentang	waktu	September	hingga	Desember	2022	di	kelas	I	SD	N	Joglo	
No.	 76	 Surakarta,	 teridentifikasi	 adanya	 permasalahan	 bahwa	 mayoritas	 pelajar	
belum	memiliki	 kemampuan	membaca.	Data	menunjukkan	bahwa	dari	 27	pelajar,	
hanya	70%	yang	mampu	mengenali	huruf,	sementara	30%	lainnya	telah	mengenal	
huruf	namun	belum	dapat	melakukan	proses	membaca.	Meskipun	demikian,	secara	
umum,	pelajar	di	SDN	N	Joglo	No.	76	Surakarta	memiliki	pemahaman	dasar	mengenai	
huruf,	namun	belum	mencapai	tingkat	kemampuan	membaca	yang	diharapkan.	Hasil	
wawancara	awal	peneliti	dengan	guru	kelas	1	saat	observasi	mengindikasikan	adanya	
tingkat	 kesulitan	 belajar	 membaca	 yang	 rendah	 di	 antara	 pelajar.	 Justru	 karena	
adanya	kesulitan	membaca	di	kelas	satu	inilah	peneliti	memilih	fokus	pada	kelas	ini,	
mengingat	 pentingnya	 mengidentifikasi	 dan	 memahami	 tantangan	 belajar	 pelajar	
sejak	awal	jenjang	pendidikan	dasar,	khususnya	dalam	hal	membaca.	

Keberhasilan	dan	efektivitas	proses	belajar	mengajar	sangat	bergantung	pada	
dukungan	 media	 pembelajaran,	 termasuk	 media	 visual	 dan	 tekstual.	 Kartu	 huruf	
menjadi	media	yang	populer	dan	mudah	dicerna	oleh	anak-anak,	karena	kombinasi	
gambar	dan	huruf	mempermudah	mereka	dalam	mengerti	bahan	ajar	yang	diajarkan.		

Atas	 dasar	 pemaparan	 sebelumnya,	 tajuk	 kajian	 yang	 menarik	 perhatian	
peneliti	untuk	dikaji	adalah	 “Pengaruh	Media	Pembelajaran	Kartu	Huruf	Terhadap	
Keterampilan	Membaca	Pada	Siswa	Kelas	I	Pembelajaran	Bahasa	Indonesia	di	SD	N	
Joglo	No.	76	Surakarta	Tahun	2025”.		
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METODE	PENELITIAN		

Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengidentifikasi	ada	tidaknya	dampak	media	
pembelajaran	 kartu	 huruf	 terhadap	 keterampilan	 membaca	 pada	 pelajar	 kelas	 I	
pembelajaran	bahasa	Indonesia	di	SD	N	Joglo	No.	76	Surakarta	Tahun	2025.	

Bentuk	 penelitian	 ini	 ialah	 penelitian	 deskriptif	 kuantitatif,	 bermetode	
penelitian	Quasi	 Experimental	 Design	 dengan	 format	 Pretest-Posttest	 Control	 Grup	
Design.	Variabel	yang	digunakan	yaitu	2	variabel,	variabel	X	atau	variabel	bebas	ialah	
media	kartu	huruf	dan	variabel	Y	ketrampilan	membaca.		

Subyek	pada	penelitian	ini	ialah	guru	kelas	I	serta	seluruh	siswa	kelas	I	SD	N	
Joglo	No.76	Surakarta	dengan	jumlah	54	pelajar	kelas	1A	27	pelajar	dan	kelas	1B	27	
pelajar.	sampel	penelitian	 ini	kelas	1A	sebagai	kelompok	eksperimen	dan	kelas	1B	
kelompok	kontrol.	Data	yang	dibutuhkan	pada	penelitian	ini	dihimpun	melalui	teknik	
pengumpulan	 data	 berupa	 Observasi,	 Dokumentasi	 dan	 Tes.	 Teknik	 pengambilan	
sampel	menggunakan	sampling	total.	Analisis	data	dilaksanakan	dalam	dua	tahapan,	
meliputi	pengujian	prasyarat	dan	pengujian	hipotesis.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Uji	Normalitas	
Berdasarkan	 hasil	 uji	 statistik	 Shapiro	 Wilk	 tentang	 pengaruh	 media	

pembelajaran	 kartu	 huruf	 terhadap	 keterampilan	 membaca	 pada	 pelajar	 kelas	 I	
pembelajaran	Bahasa	Indonesia	di	SD	N	Joglo	No.	76	Surakarta	Tahun	ajaran	2025,	
pada	residual	persamaan	dengan	kriteria	pengujian	adalah	bila	sig	<	0,05	maka	data	
berdistribusi	tidak	normal,	dan	bila	sig	>	0,05	maka	data	berdistribusi	normal.	Pada	
penelitian	 ini	diperoleh	data	dengan	N	=	27	data	diketahui	Shapiro	Wilk	 sejumlah	
0,080	pada	pretest.	Nilai	signifikansi	Shapiro	Wilk	tunjukkan	nilai	0,285	pada	posttest.	
Dari	perolehan	kedua	nilai	tersebut	didapatkan	bahwa	nilai	sig.	>	0,05.	Maka	ditarik	
simpulan	 bahwa	 data	 di	 atas	 sudah	 berdistribusi	 normal.	 Untuk	 lebih	 mudah	
memahami	hasil	uji	SPSS	bisa	dilihat	tabel	di	bawah	ini	:	

Tabel	1.	Hasil	Uji	Normalitas	

	

Uji	Homogenitas		
Pengujian	 homogenitas	 ini	 menggunakan	 	tipe	 Levene	 dengan	 berbantuan	

aplikasi	SPSS	yang	memiliki	kriteria	apabila	nilai	sig.>	0,05	maka	dianggap	seragam.	
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Akan	tetapi	bilamana	nilai	sig.<	0,05	maka	H0	dianggap	tidak	seragam.	Berikut	hasil	
perhitungan	uji	homogenitas	dengan	bantuan	aplikasi	SPSS	:	

Tabel	2.	Uji	Homogenitas	

	

Berdasarkan	 perhitungan	 tabel	 tersebut,	 maka	 didapatkan	 data	 nilai	
homogenitas	menggunakan	tipe	Levene	dengan	perolehan	nilai	signifikansi	dari	Based	
on	Mean	=	5,339,	nilai	signifikansi	dari	Based	on	Median	=	4,538,	nilai	signifikansi	dari	
Based	on	Median	and	with	adjusted	df	=	4,538,	dan	nilai	 signifikansi	dari	Based	on	
trimmed	mean	=	5,387.	Maka	Ho	diterima,	jadi	dapat	dikatakan	bahwa	hasil	pretest	
dan	posttest	dinyatakan	homogen	atau	sama.	

Uji	Hipotesis	
Uji	 coba	 dugaan	 ini	 dilaksanakan	 untuk	 menginvestigasi	 apakah	 media	

pembelajaran	kartu	huruf	memiliki	dampak	terhadap	keterampilan	membaca	pelajar	
Kelas	I	SD	N	Joglo	No.	76	Surakarta	tahun	ajaran	2025.	Hasil	uji	hipotesis	dilampirkan	
pada	tabel	berikut	ini:	

Tabel	3.	Uji	Hipotesis	

`	

Mengacu	pada	tabel	di	atas	diketahui	hasil	mean	dari	pretest	=	65,07,	serta	
hasil	 mean	 dari	 posttest	 =81,63.	 Dari	 hasil	 perhitungan	 maka	 ditarik	 kesimpulan	
adanya	pengaruh	serta	kemajuan	hasil	nilai	pretest	dan	nilai	posttest	yang	signifikan.	
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Untuk	 menentukan	 tTabel	 penelitian	 mengenakkan	 tabel	 distribusi	 t	 yakni	
dengan	taraf	signifikansi		α	=	0,05	serta	d.b	=	(N	–	1)	=	(27	–	1)	=	26.	Bersumber	ttabel,	
maka	didapat	nilai	t	0,05	=	2,060.	kemudian	dicari	tHitung	=	5.104	dan	ttabel	=	2,060	maka	
thitung	≥	ttabel	ataupun	5,104	≥	2,060.	Oleh	karena	itu,	dapat	diinferensikan	dari	hasil	
perolehan	nilai	bahwa	H0	ditolak	dan	H1	diterima,	yang	mengimplikasikan	adanya	
pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 implementasi	 media	 pembelajaran	 kartu	 huruf	
terhadap	kompetensi	membaca	pelajar	Kelas	 I	 SD	N	 Joglo	No.	76	Surakarta.	Tabel	
terlampir	untuk	informasi	lebih	lanjut:	

Tabel	4.	Hasil	Uji	t	

	

Berdasarkan	 nilai-nilai	 yang	 telah	 dideskripsikan,	 terlihat	 nilai	 total	 dari	
posttest	(sesudah	perlakuan)	lebih	tinggi	daripada	nilai	pretest	(sebelum	perlakuan)	yang	
diperoleh	pelajar	Kelas	I			SD	Negeri	N	Joglo	No.	76	Surakarta.	

Berlandaskan	 pada	 hasil	 kalkulasi	 uji	 hipotesis	 dapat	 ditegaskan	 bahwa	
terdapat	efek	positif	dan	bermakna	dari	penerapan	media	pembelajaran	kartu	huruf	
terhadap	kompetensi	 literasi	membaca	pelajar	 kelas	 I	 SD	N	 Joglo	No.76	 Surakarta	
tahun	ajaran	2025.	Implementasi	sarana	pembelajaran	kartu	huruf	pada	kecakapan	
membaca	pelajar	kelas	I	SD	N	Joglo	No.76	Surakarta	juga	terkonfirmasi	melalui	hasil	
uji	 t.	Komparasi	 skor	pretest	 dan	postest	memperlihatkan	nilai	 t	 observasi	 (5,104)	
yang	 secara	 signifikan	 melampaui	 nilai	 t	 kritis	 (2,060),	 Sehingga	 dugaan	 kajian	
diterima.	 Sehingga	 dapat	 ditegaskan	 terdapat	 efek	 positif	 dan	 bermakna	 dari	
penerapan	sarana	pembelajaran	kartu	huruf	terhadap	kompetensi	membaca	pelajar	
kelas	I	SD	N	Joglo	No.76	Surakarta.	

Penerapan	sarana	pembelajaran	kartu	huruf	terhadap	ketrampilan	membaca	
pelajar	kelas	I	SD	N	Joglo	No.76	Surakarta,	menjadikan	pelajar	semakin	aktif.	Mengacu	
pada	 temuan	 observasi	 peneliti,	 pelajar	 terlihat	 aktif	 dan	 tertarik	 dengan	 media	
pembelajaran	 kartu	 huruf	 seperti	 langsung	 mengajukan	 pertanyaan	 apabila	
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pembelajaran	yang	disampaikan	kurang	 jelas,	 tidak	bermain	sendiri,	 fokus	dengan	
pembelajaran	,	berupaya	sendiri	konsepnya,	misalnya	dengan	berlatih	membaca	dan	
mengerjakan	 soal	 yang	 diberikan	 oleh	 guru,	menjadikan	 pelajar	menjadi	 antusias	
serta	 semangat	 mengikuti	 pembelajaran,	 dikarenakan	 media	 pembelajaran	 kartu	
huruf	menuntun	pelajar	pada	proses	kegiatan	pembelajaran	dengan	cara	mendorong	
keingintahuan	 pelajar	 terhadap	 sebuah	 hal	 dan	 dapat	 digunakan	 sebagai	 bahan	
pembelajaran	yang	mampu	menyesuaikan	perkembangan	serta	pengalaman	pelajar.	
	
KESIMPULAN		

Berlandaskan	 pada	 analisis	 dan	 diskusi	 yang	 telah	 dilaksanakan,	 peneliti	
menginferensikan	 adanya	 pengaruh	 signifikan	 media	 pembelajaran	 kartu	 huruf	
terhadap	 kompetensi	 membaca	 pelajar	 kelas	 I	 SD	 N	 Joglo	 No.76	 Surakarta.	
Peningkatan	mean	 skor	 dari	 65,07	menjadi	 81,63,	 jumlah	 pelajar	 yang	memenuhi	
kriteria	ketuntasan	dari	9	menjadi	20,	skor	minimum	dari	42	menjadi	58	dan	skor	
maksimum	 dari	 88	 menjadi	 96	 pasca	 penerapan	 media.	 Signifikansi	 pengaruh	
implementasi	 media	 pembelajaran	 kartu	 huruf	 terhadap	 keterampilan	 membaca	
pelajar	Kelas	I	SD	N	Joglo	No.	76	Surakarta	juga	terbukti	dari	kalkulasi	uji	t.	Komparasi	
hasil	 pretest	 dan	 posttest	 menunjukkan	 nilai	 t	 observasi	 sebesar	 5,104,	 yang	
melampaui	 nilai	 t	 kritis	 2,060	 (t	 observasi	 ≥	 t	 kritis	 atau	 5,104	 ≥	 2,060).	
Konsekuensinya,	 hipotesis	 penelitian	 diterima,	 yang	 mengimplikasikan	 adanya	
dampak	 positif	 dan	 signifikan	 dari	 penerapan	 media	 pembelajaran	 kartu	 huruf	
terhadap	kompetensi	membaca	pelajar	Kelas	I	SD	N	Joglo	No.	76	Surakarta.	
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